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BAGIAN HUKUM KEPIDANAAN

Dalam hukum khasusnya dalam mencgakkan kebenaran dan keadilan secana
mutlak diperlukan adanya alat bukti, terlebih-iebih dalam perkara pidana pembuktan
itu sangat diperlukan. Dalam masalah pembuktian tu koanya disipim ilmu hukum
tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus dibantu oleh disiplin ilmu lam. Khusus
pembuktian tindak pidana senng melibatkan ilmu kedokteran. Dalam kaitan ini
terkenal salah satu alat bukti dan saks: ahli yang disebut dengan visum et repertum
terutama pada tindak pidana pembunuhan, penganiayaan, pemcrkosaan dan
sebagainya.

Berkaitan dengan hal tersebu! kiranya visum et repeitum mempunyai
kedudukan dan nilai, dimana visum et repertum s¢bagai ketetangan saks: ahli, karena
keterangan saksi tersebut dilakukan olch seseorang yang memiliki keahtian khusus,
sesuatu hal yang diperlukan, agar inejads terang dan jelasnya perkara pidana tersebut,
dan mafaatanya adalah untuk kepentingan pemeriksaan. Selungga iimu kedokteran
kehakiman berkembang menjadi suatu cabang ilmu kedokteran yang menerapkan
pengetahuan kedokteran untuk pihak pengadilan dalam memutuskan peciara. Bentuk
dan .susunan visum et repertum meliputi perranwo, pro yusttiz maksudnya hasil
laporan viswn adalah untuk keadilan, kedua, meiupakan bagian yang memuat siapa
yang memohon pembuatan visum dan siapa yang membuatnya, kefiga pemberiataan
dan pemeriksaan sebagai gambaran dan tugas dokter dan akan terlihat hasil dan
pemeriksaannya dan sangat berguna bagi hakim dalam memutuskan perkara,
teempat, kesimpulan pada bagian ini dinyatakan adanya kelainan temang apa
sebenamya yang terjadi pada korban sehingga ia meninggal, kefima, penutup berisi
pernyawman viswn berdasarkan sumpah jabatan sesuai dengan Lembaran Negara
Tahun 1935 Nomor 350 dan tanda tangan dokter sehingga visum dapat dijadikan
sebagai alat bukti yang sah di muka pengadilan.

Pemerikssaa visum et repertum ini dilakukan alas dasar permintaan pihak
kepolisian sebagat penyidik atau pihak Penyidik Pegawai Negen Sipil (PPNS)

Dimana dalam proses pemenksaan pada tubuh koiban tindak pidana
pembunuhan dimulai dengan peleksanaan idennfikasi pada korban pembunuhan.
Melalui tJentifikasi ini diharapkan akan segera diketahw sipa pembunuhnya.
Sedangkan ditaksanakannya autopsi pada kematian yang tidak wajar akan dapat
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diketahui apa sebenarmya yang menyebabkan kematian korban. Dengan demikian
peranan ilmu (anathologi (cabang ilmu kedokteran yang mempelajari mengenai tanda
kematian) sangat penting pada korban kematian yang telah mengalami perubahan dan
pembusukan, Meskipun kadang-kadang pemeriksaan melalui visiim jugz terdapat
kelemahan dalam pemeriksaan mayat tanpa autopsi, karena hanya berdasarkan
pemeriksaan bagian luar tubuh saja,
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